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ABSTRAK 

 
Wayang golek merupakan salah satu produk kesenian budaya 

lokal yang masih ada hingga saat ini. Kesenian tradisional tersebut 
senantiasa menyajikan cerita yang menarik dan menghibur. Wayang 
golek saat ini telah diadaptasi ke dalam program Bukan Sekedar 
Wayang di stasiun Net TV Jakarta dengan bentuk kemasan baru. 
Wayang golek di media televisi khususnya pada program Bukan 
Sekedar Wayang telah mengalami transformasi (perubahan) dari segi 
penyajiannya. Penyajian wayang golek pada program Bukan Sekedar 
Wayang berbeda dengan penyajian wayang golek pada umumnya. 

 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif interpretatif, yaitu metode yang melukiskan objek 
penelitian sesuai dengan fakta-fakta yang ada di lapangan dan 
hasilnya merupakan deskripsi yang melibatkan interpretasi penulis. 
Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan teori 
perubahan, analisis teks media, mise en scene. 

 
Hasil penelitian transformasi penyajian wayang golek di media 

televisi pada program Bukan Sekedar Wayang didapat pada nama 

acara, unsur pelaku dalam cerita, unsur cerita dan unsur simbol 
budaya lokal. Sedangkan dari unsur Mise En Scene terdapat dari segi 
setting, kostum dan tata rias, pencahayaan serta pemain dan 

pergerakannya. Transformasi penyajian wayang golek disebabkan 
oleh pengaruh globalisasi yang membuat perubahan budaya 
tradisional ke budaya massa. 

 
Kata kunci: Wayang Golek, Transformasi, Penyajian, Program Televisi 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


